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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang  

Hipertensi didefinisikan sebagai kondisi tubuh yang ditandai dengan tekanan darah 

sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan diastolic lebih dari 90 mmHg, berdasarkan 

pada dua kali pengukuran atau lebih. Perjalanan hipertensi cenderung terus meningkat 

dimasa yang akan dating, hipertensi dijuluki “The Silent Killer” karena sering dijumpai 

tanpa gejala dan baru disadari bila penderita telah mengalami komplikasi. Gejalanya 

adalah sakit kepala, sesak napas, jantung berdebar-debar, mudah Lelah, telinga 

berdenging (tinnitus), mimisan, penglihatan kabur yang disebabkan oleh kerusakan pada 

otak, mata, jantung dan ginjal (Nurmaulina & Hadiyanto, 2021). 

Hipe lrte lnsi adalah selbagai pe lningkatan darah sistolik seldikitnya 140 mmHg atau 

telkanan diastolic seldikitnya 90 mmHg. Hipelrte lnsi tidak hanya be lre lsiko tinggi melnde lrita 

pe lnyakit jantung, teltapi juga melnde lrita pe lnyakit lain selpe lrti syaraf, ginjal, dan selmakin 

tinggi te lkanan se lmakin tinggi pula re lsikonya (Kognisi elt al., 2021).  

Hipe lrte lnsi adalah pelnyakit ke llainan jantung dan pe lmbuluh darah yang di tandai 

de lngan pe lningkatan telkanan darah. Hipe lrtelnsi atau telkanan darah tinggi me lrupakan 

ke ladaan pelrubahan dimana telkanan darah melningkat se lcara kronik. Selcara umum, 

hipelrte lnsi me lrupakan suatu tanpa ge ljala, dimana telkanan yang abnormal tinggi di dalam 

pe lmbuluh darah artelri (Kognisi elt al., 2021). 

Me lnurut (Kognisi e lt al., 2021) ge ljala-ge ljala hipelrtelnsi se lpe lrti pusing atau sakit ke lpala 

, se lring ge llisah, wajah melrah, telngkuk te lrasa pelgal, mudah marah, tellinga belrde lngung, 

susah tidur, se lsak napas, mudah lellah, mata belrkunang-kunang dan mimisan.  

Pe lnyakit hipelrte lnsi yang tidak te lrkontrol akan melnye lbabkan organ tubuh me lnjadi 

rusak. Ke lrusakan te lrse lbut dapat melnye lrang fungsi obat, ginjal, mata, dan bahkan dapat 

melngakibatkan kellumpuhan organ-organ ge lrak. Namun, kelrusakan yang pe lling se lring 

telrjadi akibat pelnyakit hipelrtelnsi ini adalah gagal hinjal dan strokel. (Ii, 2021)   

Data World He lalth Organization (WHO) tahun 2015 melngatakan se lkitar 1,13 miliar 

orang di dunia melndelrita hipelrte lnsi, artinya 1 dari 3 orang di dunia telrdiagnosis 

hipelrte lnsi. Se ltiap tahunnya jumlah pelnyandang hipe lrte lnsi telrus me lningkat, dipe lrkirakan 

pada tahun 2015 akan ada 1,5 miliar orang yang te lrke lna hipelrtelnsi,  se lrta dipe lrkirakan 

se ltiap tahunnya 9,4 juta orang me lninggal akibat hipelrte lnsi dan komplikasinya (Nurapiani 

& Mubin, 2021). 
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Me lnurut World He lalth Organization (WHO), se lkitar 30% pelnduduk dunia tidak 

telrdiagnosa adanya hipe lrtelnsi. Hal ini dise lsbabkan tidak adanya ge ljala yang pasti bagi 

pe lndelrita hipelrtelnsi. Ge ljala se lpelrti sakit ke lpala, telngkuk nye lri, dan lain-lain, itu tidak 

pasti me lnunjukkan pelnde lritanya te lrke lna hipelrte lnsi. Walaupun hipelrte lnsi jellas melrusak 

organ tubuh, se lpe lrti jantung (70% pe lnde lrita hipelrte lnsi akan melngalami kelrusakan 

jantung), ginjal, otak, mata, selrta organ tubuh lainnya. Jumlah pelndelrita hipelrte lnsi telrus 

be lrtambah dari tahun kel tahun. Data pelne llitian telrakhir ditelmukan bahwa selkitar 50 juta 

(21,7%) boring de lwasa di Ame lrika melnde lrita hipelrtelnsi. Thailand selbe lsar 17% dari total 

pe lndudu, Vie ltnam 34,6% Singaporel 24,9%, Malaysia 29,9%, dan Indone lsia me lmiliki 

angka yang cukup tinggi, yaitu 15%. 15% dari 230 juta pelnduduk Indone lsia, be lrarti 

hampir dari 35 juta pelnduduk Indone lsia te lrke lna hipelrtelnsi. 

Pre lvale lnsi angka ke ljadian hipelrte lnsi di Indone lsia be lrdasarkan pe lndataan dari hasil 

pe lngukuran pe lnduduk, ke llompok pelnduduk usia diatas 18 tahun delngan hipe lrtelnsi 

se lbanyak 658.201 orang, pe lrse lntase l kellompok usia yang me lngalami hipelrtelnsi te lrbanyak 

pada ke llompok usia 65-74 tahun selbe lsar 63,22%, kellompok usia lelbih dari 75 tahun 

se lbe lsar 69,53%. Prave lle lnsi hipe lrtelnsi be lrdasarkan hasil pe lngukuran di provinsi Jawa 

Telngah juga me lnunjukkan bahwa kellompok usia 65-74 tahun dan diatas 75 tahun 

melmiliki prelse lntasel telrtinggi se lbe lsar 64,4% dan 71,3%. Seldangkan pravale lnsi pelnde lrita 

hipelrte lnsi di kabupateln Srage ln me lncapai 47% (Ayu Okta Viana & Irma Mustika Sari, 

2022). 

Se lmakin melningkatnya pre lvale lnsi hipelrtelnsi dari tahun kel tahun di kare lnakan jumlah 

pe lnduduk yang be lrtambah, aktivitas fisik yang kurang dan pola hidup yang tidak se lhat. 

Pola hidup yang tidak selhat telrse lbut antara lain adalah dielt yang tidak se lhat misalnya 

tinggi gula, le lmak dan garam, dan kurang me lngkonsumsi makanan belrse lrat. Sellain itu 

adalah pelnggunaan te lmbakau dan alcohol (Sari, 2020). 

Pola hidup yang tidak se lhat pada pelnde lrita hipelrtelnsi pada pasie ln de lngan hipe lrtelnsi 

pe lrelncanaan dan tindakan asuhan kelpelrawatan yang dapat dilakukan diantarannya yaitu 

melmantau tanda-tanda vital pasieln, pe lmbatasan aktivitas tubuh, istirahat cukup, dan pola 

hidup yang se lhat se lpe lrti die lt relndah garam, gula dan le lmak, dan be lrhelnti melngkonsumsi 

rokok, alcohol selrta melngurangi stre lss (Sari, 2020)  

Be lrdasarkan hasil (Riselt Ke lse lhatan Dasar, 2018) selbe lsar 63.309.620 orang elstimasi 

jumlah kasus hipelrte lnsi di Indone lsia, seldangkan angka kelmatian di Indone lsia akibat 

hipelrte lnsi selbe lsar 472.218 orang. Be lrdasarkan hasil riselt data dari dinas ke lse lhatan 

provinsi jawa barat tahun 2016, ditelmukan 790.382 orang kasus hipe lrte lnsi (2,46% 
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telrhadap jumlah pelnduduk ≥ 18 tahun), de lngan jumlah kasus yang dipe lriksa se lbanyak 

8.029.245 orang. Hipe lrtelnsi te lrjadi pada ke llompok usia 35-44 tahun (31,6%), usia 45-54 

tahun (45,3%), usia 55_64 tahun (55,2%) dan usia 64-74 tahun (63,22%). Data diatas 

melnunjukan keljadian hipelrte lnsi paling banyak pada lansia. 

Hipe lrte lnsi pada lansia telrjadi karelna adanya pe lrubahan structural dan fungsional pada 

syste lm pe lmbuluh darah pelrife lr yang be lrtanggung jawab pada pelrubahan telkanan darah. 

Pe lrubahan telrse lbut melliputi artelriosclelrosis, hilangnya e llastisitas selrta kakunya dinding 

artelri. Se lhingga tidak bisa melnge lmbang saat jantung me lmompa darah mellalui artelri. 

Konse lkue lnsinya artelri selrta aorta belsar kurang ke lmampuannya dalam melngakomodasi 

volume l darah yang dipompa olelh jantung, se lhingga me lnye lbabkan pelnurunan curah 

jantung (Nurmaulina & Hadiyanto, 2021). 

Komplikasi akibat dari hipelrte lnsi yang be lrke lpanjangan akan melrusak pe lmbuluh 

darah selluruh tubuh, ginjal dan otak. Komplikasi dari hipelrte lnsi yang tidak telrkontrol 

dalam jangka panjang adalah gangguan pe lnglihatan, transplantasi, gagal ginjal dan 

stroke l. Sellain itu, jantung juga melmbe lsar karelna belban kelrja yang me lningkat se llama 

pe lmompaan anti hipelrtelnsi (Nurmaulina & Hadiyanto, 2021). 

Komplikasi dari hipelrtelnsi pe lrlu ditangani delngan baik dan belnar. Pelngangannya 

telrbagi me lnjadi dua jelnis yaitu te lrapi farmakologi dan non-farmakologi. Te lrapi 

farmakologi melrupakan telrapi yang me lnggunakan obat-obatan. Te lrapi ini dijadikan 

se lbagai telrapi utama karelna pe lndelrita hipelrte lnsi tidak bisa diselmbuhkan. Seldangkan 

telrapi non-farmakologi ini dijadikan selbagai pelle lngkap dalam pelmbelrian obat atau 

suple lmeln. Pe lnde lrita hipelrtelnsi bisa me lnggunakan me ltodel yang le lbih murah, bahan 

mudah didapatkan, mudah diingat, se lrta te lrapi ini bida dibantu olelh ke lluarga, yaitu 

Telrapi Relndam Me lnggunakan Air Hangat (Tuwaidan, 2021). 

Prose ls pe lre lndaman dilakukan mulai dari melnyiapkan pelralatan, mellakukan 

pe lngukuran te lkanan darah, mellakukan pelre lndaman sellama 20-25 me lnit, dan seltellah itu 

lakukan kelmbali pelngukuran te lkanan darah. Pelnurunan te lkanan darah delngan telrapi 

re lndam kaki melnggunakan air hangat ini diakibatkan karelna air hangat delngan suhu 

38*C-40C* dapat melnge lndorkan otot yang kaku, melle lbarkan pe lmbuluh darah, dan 

melningkatkan pe lrmelabilitas pelmbuluh darah selrta melmbuat sirkulasi darah me lnjadi 

lancar. Aliran darah akan melnjadi lancar dan mampu melndorong darah masuk kel jantung 

se lhingga dapat melnurunkan telkanan darah sistolik yang te lrjadi keltika kontraksi ve lntrikell 

dan pelmbuluh darah melle lbar. Selte llah te lrapi relndam kaki melnggunakan air hangat, 

pe lmbuluh darah melngalami pe llelbaran dan re llaksasi, disitulah telrjadi pelnurunan telkanan 
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darah. Telrapi relndam melnggunakan air hangat juga dapat me llelmaskan pelmbuluh darah, 

se lhingga te lkanan darah melnurun (Rahmawati & Gunawan, IndraRahmawati, I., & 

Gunawan, I. (2022).  

Me lnurut (Nurmaulina & Hadiyanto, 2021) me lngutip dalam Harnani (2017) dalam 

telrapi relndam kaki air hangat me lrupakan salah satu jelnis telrapi ilmiah yang be lrtujuan 

untuk melningkatkan sirkulasi darah, melningkatkan re llaksasi otot, melnghilangkan stre lss, 

nye lri otot, melringankan rasa sakit, selhingga be lrmanfaat untuk telrapi melnurunkan 

telkanan darah. Prinsip ke lrja dari telrapi ini asalah delngan me lnggunakan air hangat yang 

be lrsuhu 38-40˚C se lcara konduksi yang mana telrjadi pelrpindahan panas dari air hangat ke l 

tubuh selhingga akan me lnye lbabkan pellelbaran pe lmbuluh darah selrta dapat melnurunkan 

ke ltelgangan otot. 

Pe lngobatan hipe lrtelnsi sangat pe lrlu di tingkatkan untuk melnce lgah ke lnaikan telkanan 

darah se lcara te lrus-me lne lrus yang me lngakibatkan telrjadinya komplikasi pada hipelrte lnsi. 

Pada umumnya pe lnatalaksanaan telkanan darah tinggi te lrbagi dua yang me lliputi te lrapi 

farmakologi dan telrapi non farmakologi. Se lringkali te lrapi melnggunakan farmakologi 

melmbe lrikan elfe lk samping yang be lrle lbihan, olelh se lbab itu akan lelbih baik jika te lrapi 

se lcara alami dibelrikan selbagai te lrapi pelndamping hipelrte lnsi. Salah satu pelngobatan non 

farmakologi yaitu aplikasi pelnelrapan re lndam kaki melnggunakan air hangat (Isnae lni elt 

al., 2021). 

Studi pe lndahuluan yang dilakukan olelh pe lnelliti di Puske lsmas Parungkuda didapatkan 

bahwa  pasieln lansia pelndelrita hipelrte lnsi  yaitu se lbanyak 11 orang lansia melngatakan 

pe ltugas Puske lsmas pe lrnah melnyarankan untuk me llakukan Telrapi Relndam Kaki 

Me lnggunakan Air Hangat te ltapi bellum pe lrnah dilakukan karelna lansia telrse lbut kurang 

pe lnge ltahuan. Maka dari hasil telrse lbut pe lne lliti akan mellakukan Telrapi Relndam Kaki Air 

Me lnggunakan Air Hangat ke lpada lansia pe lndelrita hipelrtelnsi.   

Pe lne llitian ini pelrnah dilakukan olelh (Harnani, 2017) melnyatakan bahwa relndam kaki 

melnggunakan air hangat yang dilakukan se lcara rutin maka dapat telrjadi pelrubahan 

telkanan darah, karelna elfe lk dari relndam kaki melnggunakan air hangat me lnghasilkan 

e lnelrgi kalor yang kuat be lrsifat melndilatasi dan mellancarkan pelre ldaran darah juga 

melrangsang saraf yang ada pada kaki untuk melngaktifkan saraf parasimpatis, selhingga 

melnye lbabkan pe lrubahan telkanan darah.  

Pe lne llitian ini pelrnah dilakukan olelh (Nurapiani & Mubin, 2021) tindakan relndam 

kaki melnggunakan air hangat telrhadap pe lnurunan telkanan darah. Pada pelnellitian ini 

adalah selmua lansia pelnde lrita hipelrtelnsi di puske lsmas simpang tiga. Telrapi relndam kaki 
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melnggunakan air hangat dilakukan se llama 20-25 me lnit delngan 38 – 40˚C sampai batas 

mata kaki, pe lnellitian ini dilakukan pada jam yang sama sellama tiga hari. Hasil 

pe lngukuran telkanan darah didapatkan adanya pe lnurunan telkanan darah selsudah 

dibelrikan Telrapi Relndam Kaki Me lnggunakan Air Hangat. Se ljalan delngan hasil 

pe lnellitian yang dilakukan olelh (Rahmawati & Gunawan, IndraRahmawati, I., & 

Gunawan, I. (2022).  se lte llah tiga hari me lne lrapkan telrapi relndam kaki pada pasieln, rata-

rata sellisih pelnurunan telkanan darah selbe llum dan selsudah yaitu 10 mmHg. Se lhingga 

dapat dikatakan te lrapi ini elfe lktif untuk melnurunkan telkanan darah.  

Me ltodel pe lre lndaman kaki air hangat melmbelrikan elfe lk fisiologis telrhadap belbe lrapa 

bagian tubuh organ manusia selpe lrti jantung. Te lkanan hidrostik air telrhadap tubuh 

melndorong aliran darah dari kaki me lnuju ke lrongga dada dan darah akan belrakumulasi di 

pe lmbuluh darah belsar jantung. Hidrote lrapi relndam kaki air ini sangat mudah dilakukan 

olelh se lmua orang. Tidak melmbutuhkan biaya mahal, dan tidak melmiliki elfe lk samping 

be lrbahaya (Kognisi e lt al., 2021). 

Me lrubah gaya hidup se ljalan delngan pe lrintah agama Islam yang Allah sampaikan 

dalam surat Al-A’raf ayat 31, Allah be lrfirman : 

ا اٰدمََۤۡ يٰبَنىِ  ۤۡ نتَكَُن ۤۡ خُذوُ  دَۤۡ زِي  جِد ۤۡ كُلِّۤۡ عِن  ا هَس  كُلوُ  ا وَّ رَبوُ  ا وَلَۤۡ وَاش  رِفوُ  ۚ ۤۡ تسُ  نَۤۡ يحُِب ۤۡ لَۤۡ اِنَّه ۤۡ  رِفِي  وُس   ال 

“makan dan minumlah, teltapi jangan be lrlelbihan. Sungguh, Allah tidak melnyukai orang 

yang belrle lbih-lelbihan.” (QS. Al-A’raf: [7]:31.  

Ayat diatas me lngandung makna se lkaligus pe lrintah untuk melnjalani pola hidup selhat 

dalam belntuk mellakukan kelgiatan yang akan melndatangkan kelbaikan dan melnghindari 

ke lgiatan yang akan me lndatangkan kelburukan dan kelmasalahan. Selpe lrti melngkonsumsi 

makanan yang baik dan halal selrta belrmanfaat bagi tubuh dan kelse lhatandan melnghindari 

makanan yang me lmbahayakan bagi tubuh dan ke lse lhatan (Rahmawati & Gunawan, 

IndraRahmawati, I., & Gunawan, I. (2022).   

Pe lran pelrawat se lbagai (elducator) atau pe lndidik, pelran ini melningkatkan kelse lhatan 

mellalui pelmbelrian pe lnge ltahuan telrkait de lngan ke lpe lrawatan dan tindakan meldis, se lrta 

dapat melnurunkan risiko kelmatian, pelnyakit kardiovaskulelr dan strokel (Sari, 2020). 

Pe lran pelrawat melmbe lrikan informasi yang be lnar telntang hipe lrtelnsi dan 

melnganjurkan untuk dielt garam se lrta melmbe lrikan informasi telntang pe lnce lgahannya 

dapat melningkatkan pe lnge ltahuan pelnde lrita hipelrte lnsi untuk mellaksanakan pola hidup 

se lhat dan melnce lgah telrjadinya pe lnyakit lain/komplikasi. Jika pelnyakit hipelrte lnsi tidak di 

tanggulangi maka akan melnye lbabkan timbulnya pe lnyakit lain se lpe lrti pelnyakit gagal 
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jantung, jjantung coronelr, re lsiko strokel dan melnye lbabkan ke lrusakan ginjal (Ariana, 

2016). 

Be lrdasarkan latar bellakang diatas maka pe lnelliti telrtarik untuk mellakukan pelne llitian 

aplikasi pelnelrapan re lndam kaki air hangat telrhadap pe lnurunan telkanan darah pada lansia 

de lngan hipe lrtelni e lse lnsial di wilayah ke lrja Puske lsmas Parungkuda. 

                 

II. Tujuan Pe lnulisan  

1. Tujuan umum 

Untuk me lmbelrikan gambaran telntang pe lne lrapan relndam kaki air hangat telrhadap 

pe lnurunan te lkanan darah pada lansia delngan hipe lrtelnsi di wilayah ke lrja Puske lsmas 

Parungkuda  

Tujuan khusus  

a. Mahasiswa mampu melnde lskripsikan hasil pe lngkajian pada klieln de lngan hipe lrte lnsi 

e lse lnsial di wilayah ke lrja Puske lsmas Parungkuda 

b. Mahasiswa mampu me lndelskripsikan diagnosa ke lpe lrawatan pada klieln delngan 

hipelrte lnsi else lnsial di wilayah ke lrja Puske lsmas Parungkuda 

c. Mahasiswa mampu melndelskripsikan re lncana intelrve lnsi asuhan ke lpelrawatan pada 

klieln de lngan hipe lrtelnsi e lse lnsial di wilayah ke lrja Puskelsmas Parungkuda 

d. Mahasiswa mampu melnde lskripsikan imple lmelntasi asuhan kelpe lrawatan pada klieln 

de lngan hipe lrtelnsi e lse lnsial di wilayah ke lrja Puske lsmas Parungkuda 

e. Mahasiswa mampu melnde lskripsikan elvaluasi asuhan kelpe lrawatan pada klieln 

de lngan hipe lrtelnsi e lse lnsial di wilayah ke lrja Puske lsmas Parungkuda 

f. Mahasiswa mampu melmbandingkan konse lp dan ke lnyataan pada klieln de lngan 

hipelrte lnsi else lnsial di wilayah ke lrja Puske lsmas Parungkuda 

 

III. Manfaat Pelnulisan   

1. Manfaat Teloritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan pe lnulis me lnge lnai Aplikasi 

Re lndam Kaki Melnggunakan Air Hangat Telrhadap Pelnurunan Telkanan Darah Pada 

Lansia Diwilayah Puske lsmas Parungkuda  

2. Manfaat Akade lmis  

Pe lne llitian ini selbgagai me ldia re lfelre lnsi bagi pe lne lliti sellanjutnya yang nantinya 

akan melnggunakan dan dasar yang sama, yaitu melnge lnai  aplikasi relndam kaki 

melnggunakan air hangat telrhadap lansia pe lndelrita hipelrtelnsi.  
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3. Manfaat Praktis 

Pe lne llitian ini diharapkan melnjadi masukan dan bahan pe lrtimbangan untuk 

melningkatkan asuhan ke lpelrawatan yang optimal kelpada pasieln dan dapat melnjadi 

pe llayanan ke lse lhatan yang baik dalam me lmbelrikan Pelndidikan kelse lhatan melnge lnai 

aplikasi relndam kaki melnggunakan air hangat te lrhadap lansia pe lndelrita hipelrtelnsi. 

 


